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ABSTRAK 

Mujadi. Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sebagai Upaya 

Optimalisasi Penerapan Nilai-nilai yang Terkandung Dalam Akidah Akhlak Kelas 

VI MI di Kulon Progo. Tesis Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Kompetensi sikap merupakan salah satu hasil belajar yang harus dikuasai 

siswa di samping kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Bahkan dalam 

Kurikulum 2013, pada jenjang pendidikan dasar SD/MI kompetensi sikap menjadi 

perlu mendapat perhatian yang lebih daripada kompetensi yang lain. Hal tersebut 

bertujuan, jika sikap sudah terbentuk sejak dini pada jenjang berikutnya siswa 

sudah memiliki karakter yang kuat. Dengan bekal karakter yang baik dan kuat 

siswa akan menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional.  

Mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diharapkan mampu membentuk akhlak mulia belum mampu menunjukkan 

fungsinya dengan maksimal. Oleh karena itu, dengan memaksimalkan penilaian 

diharapkan dapat diketahui sejak dini sikap siswa belum seperti yang diharapkan. 

Sehingga dengan hasil penilaian dapt segera dilakukan pembenahan dalam proses 

belajar mengajar. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian yang dapat 

digunakan untuk menilai kompetensi sikap. Penelitian ini merupakan  penelitian 

dan pengembangan (research and development) model Sugiyono. Dari sepuluh 

langkah penelitian dan pengembangan Sugiyono, langkah-langkah yang ditempuh 

dalam penelitian ini berakhir pada langkah ketujuh. Hal ini disebabkan 

keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VI, guru, dan tim ahli. Objek penelitian yaitu seperangkat instrumen 

penilaian sikap yang terdiri dari lembar observasi, lembar penilaian diri, dan 

lembar penilaian antarteman. Instrumen tersebut divalidasi oleh tim ahli yang 

terdiri dari ahli penilaian dan ahli materi. Instrument juga dinilai oleh guru mata 

pelajaran kelas VI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian sikap yang dilakukan guru 

selama ini belum terencana dengan baik. Guru belum mengembangkan instrumen 

sendiri. Sehingga perlu dikembangkan model instrumen yang dapat digunakan 

sebagai contoh dalam mengembangkan instrumen sikap yang lain. Uji validitas 

dari ahli menunjukkan produk yang dihasilkan dari penelitian ini mempunyai skor 

3,73 dengan katagori sangat baik. Skor tersebut diperoleh dari rata-rata skor yang 

diberikan oleh ahli penilaian 3,76, ahli materi 3,72, guru Akidah Akhlak MIN 2 

Kulon Progo 3,64 guru MI Ma‟arif Karangwuni 3,70, dan guru MI Ma‟arif 

Dondong 3,83. 

 

Kata Kunci : Penilaian Sikap, Instrumen Penilaian, Nilai-nilai 
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ABSTRACT 

  

Mujadi. Development of the Attitude Assessment Instrument as an Effort 

to Optimize the Application of Values Contained in the Grade VI Accreditation of 

MI in Kulon Progo. Thesis of the Faculty of Science Tarbiyah and Teacher 

Training Masters Program Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Attitude competency is one of the learning outcomes that must be 

mastered by students in addition to knowledge and skills competencies. Even in 

the 2013 Curriculum, at the elementary/MI primary education level the attitude 

competency needs to be given more attention than other competencies. It aims, if 

the attitude is formed early on at the next level students already have a strong 

character. Armed with good and strong character students will become human 

beings who believe and fear God Almighty, have noble character, are healthy, 

knowledgeable, capable, creative, independent, and become democratic and 

responsible citizens in accordance with national education goals. 

The subjects of Creed Morals as one of the subjects that are expected to be 

able to form noble characters have not been able to show their functions to the 

fullest. Therefore, by maximizing the assessment it is expected that it can be 

known early on that students' attitudes have not been as expected. So that the 

results of the assessment can be done immediately in the teaching and learning 

process. 

This study aims to develop assessment instruments that can be used to 

assess attitude competencies. This research is Sugiyono's research and 

development model. From the ten steps of Sugiyono's research and development, 

the steps taken in this study ended in the seventh step. This is due to the 

limitations of the author in conducting research. The research subjects were class 

VI students, teachers, and expert teams. The object of the research is a set of 

attitude assessment instruments consisting of observation sheets, self assessment 

sheets, and assessment sheets between friends. The instrument was validated by a 

team of experts consisting of assessment experts and material experts. Instrument 

is also assessed by class VI subject teachers. 

The results of the study indicate that the attitude assessment carried out by 

the teacher has not been well planned. The teacher has not yet developed his own 

instrument. So it is necessary to develop an instrument model that can be used as 

an example in developing other attitude instruments. Test the validity of experts 

shows the products produced from this study have a score of 3.73 with a very 

good category. The score was obtained from the average score given by expert 

assessment 3.76, material expert 3.72, Creed Morals MIN 2 teacher Kulon Progo 

3.64 MI teacher Ma'arif Karangwuni 3.70, and MI Ma'arif Dondong teacher 3.83. 

 

Keywords: Attitude Assessment, Instrument Rating, Values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bab II pasal 3 dinyatakan bahwa:
 1

 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Tujuan yang terkandung dalam pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 tersebut 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya yaitu kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan.
2
 Dalam undang-undang tersebut juga mengisyaratkan bahwa 

pendidikan seharusnya mampu  mengembangkan tiga unsur utama manusia yaitu 

jasmani, akal, dan ruhani secara seimbang dan terintegrasi.
3
  

Pendidikan sebagai bagian dari belajar, adalah upaya sengaja yang 

dilakukan oleh pelajar atau yang disertai orang lain untuk mengontrol atau 

memandu, mengarahkan, mempengaruhi, dan mengelola situasi belajar agar 

meraih hasil yang diharapkan.
4
 Sebagai bagian dari belajar, hasil yang diharapkan 

dari pendidikan semestinya menopang tercapainya hasil belajar. Benjamin S. 

                                                             
1
 Pemerintah RI, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab II pasal 3. 
2 Darmansyah, Teknik Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial dalam Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar 08 Surau Gadang Nanggalo, Jurnal Al-Ta’lim, Volume 21, Nomor 1, 2014. 
3 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu 

Memanusiakan Manusia, Cet.VI (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2014) hlm. 26. 
4 George R. Knight, Filsafat Pendidikan, terjem. Mahmud Arif, Cet.I (Yogyakarta, Gama 

Media:2007) hlm. 15. 
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Bloom mengembangkan taksonomi tujuan belajar menjadi domain kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ketiga domain tersebut, dalam kontek pendidikan Islam 

jika dipadankan (meskipun tidak sepenuhnya tepat) konsep ilmu sejalan dengan 

domain kognitif. Amal mendekati domain psikomotorik, dan akhlak memuat 

nilai-nilai yang sejalan dengan domain afektif. Hanya saja dalam kontek 

pendidikan Islam perlu dikembangkan lebih lanjut domain lain yang berdimensi 

spiritual-transidental, yaitu iman. Jika domain iman tersebut ada dalam diri 

seseorang, maka orang tersebut akan taat beribadah, beramal saleh, dan 

meninggalkan perbuatan maksiat atau dosa.
 5
 

Mata pelajaran Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami 

keimanan dan keyakinan Islam dan pembiasaan menerapkan dan menghiasi diri 

dengan akhlakul karimah semestinya dapat mempercepat tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. Akan tetapi, realita yang ada tidaklah demikian. Dalam 

kehidupan di masyarakat masih terjadi kecenderungan terjadinya dekadensi moral 

dan kurang menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Problem yang terjadi pada dunia 

pendidikan yaitu, siswa belum mendapatkan internalisasi nilai-nilai secara matang 

dan bermakna. Hal ini disebabkan dalam proses belajar mengajar masih terlalu 

menitikberatkan pada aspek kognitif, sehingga aspek afektif dan psikomotorik 

yang bermuatan karakter kurang diperhatikan.
6
  

Dari data Komisi Pembarantasan Korupsi (KPK) sejak tahun 2011 – 2017 

kasus yang terjadi selalu mengalami peningkatan baik dari penyelidikan, 

                                                             
5
 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan Hadhari 

Berbasis Integratif-Interkonektif, Cet. ke-2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hlm. 86-95. 
6 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI, Cet.I (Jakarta, Prenadamedia Group, 2015) hlm. 2– 3.  
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penyidikan, penuntutan, inkrach, dan ekskusi.
7
 Demikian juga dari tabulasi data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sejak tahun 2011 – 2016 dari 

sepuluh klaster pelanggaran hukum, kasus anak berhadapan dengan hukum 

(ABH) merupakan kasus yang paling tinggi.
8
 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa sikap anak belum terbentuk dengan 

baik. Oleh karena itu, sejak tahun pelajaran 2013/2014 pemerintah mulai bertahap 

telah memberlakukan Kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan 

kurikulum sebelumnya. Dalam Kurikulum 2013, pembentukan sikap pada jenjang 

pendidikan dasar memiliki proporsi yang paling tinggi diantara ketiga ranah hasil 

belajar yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
9
 

Pada Kurikulum 2013 terdapat beberapa elemen perubahan. Salah satu 

elemen perubahan yang penting dalam Kurikulum 2013 yaitu pada standar 

penilaian. Dalam Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam 

melakukan penilaian dari penilaian melalui tes, menuju penilaian autentik 

(mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan proses 

dan hasil) Penilaian autentik memerhatikan keseimbangan antara penilaian 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan 

perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya. Pada jenjang 

pendidikan rendah, seperti SD/MI dan SMP/MTs penanaman kompetensi sikap 

harus menjadi penekanan dan perhatian, sehingga ketika peserta didik 

                                                             
7 Komisi Pemberantasan Korupsi “ Statistik Penindakan”, dalam 

https://acch.kpk.go.id/id/statistik/tindak-pidana-korupsi. Diakses tanggal 2 September 2018 
8 KPAI, “Rincian Data Kasus Berdasaarkan Klaster Perlindungan Anak”, dalam 

http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data-perlindungan-anak. Diakses tanggal 2 September 2018. 
9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 

2013, Gambar 11: Keseimbangan antara Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan untuk 

Membangun Soft Skills dan Hard Skills hlm. 17. 

https://acch.kpk.go.id/id/statistik/tindak-pidana-korupsi
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data-perlindungan-anak
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melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sudah memiliki fondasi yang 

kuat.
 10

 Oleh karena itu, penilaian sikap mutlak dilakukan oleh guru pada jenjang 

rendah. 

Namun demikian, penilaian hasil belajar ranah afektif atau sikap kurang 

mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif 

semata-mata.
11

 Hal tersebut dikarenakan sikap merupakan hasil pembelajaran 

yang bersifat soft skills. Soft skills merupakan strategis yang diperlukan untuk 

meraih sukses hidup dan kehidupan dalam masyarakat. Kecakapan ini merupakan 

kecakapan yang relative sulit untuk dilakukan pengukuran dibandingkan dengan 

kecakapan akademik maupun vokasional.
12

 Di samping itu, instrumen untuk 

melakukan penilaian sikap masih sangat terbatas. Contoh instrumen yang ada 

terbatas pada instrumen penilaian sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2) 

yang merupakan kompetensi inti yang ditetapkan dalam Kurikulum 2013. 

Sedangkan sikap yang terkandung dalam materi pembelajaran belum banyak 

ditemukan. Padahal, sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif 

harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut. 

Di samping permasalahan tersebut, dalam panduan penilaian Kurikulum 

2013 untuk Jenjang SD/MI dinyatakan bahwa berdasarkan hasil kajian 

pelaksanaan Kurikulum 2013 menunjukkan bahwa salah satu kesulitan pendidik 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah dalam perencanaan, 

                                                             
10 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), suatu Pendekatan Praktis, Cet.4 (Jakarta:Rajagrafindo Persada,2015) hlm. 36 – 

38. 
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cet. 21 (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2017) hlm. 30. 
12 Eko Putro Widiyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Panduan Praktis Bagi Pendidik 

dan Calon Pendidik, Cet. IX (Yogyakarta, Pustaka Pelajar:2017) hlm. 27. 
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pelaksanaan, pengolahan, pemanfaatan dan pelaporan penilaian. Pada 

perencanaan penilaian, pendidik kesulitan merumuskan indikator instrumen 

penilaian, menentukan teknik penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi 

dasar yang diajarkan, mengembangkan butir-butir instrumen penilaian dan rubrik 

penilaian. Pada pelaksanaan penilaian, pendidik kesulitan melakukan penilaian 

sikap dengan berbagai teknik penilaian dalam waktu yang terbatas.
13

 

Instrumen penilaian sikap yang terdapat dalam buku siswa pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas VI MI menurut peneliti, belum memenuhi ketentuan 

sebagai instrumen penilaian sikap. Misalnya instrumen penilaian sikap yang 

terdapat pada halaman 13 buku siswa Akidah Akhlak. Terdapat pernyataan “Saya 

hafal bacaan kalimat tayyibah Astaghfirullahal Adzim”. Pernyataan tersebut tidak 

menunjukkan pada kemampuan sikap tetapi mengarah pada kemampuan 

pengetahuan.
14

 Instrumen penilaian sikap halaman 28, pada pernyataan kedua 

tertulis “Ketika teman saya bertengkar saya mendamaikan secara bijaksana”. 

Pernyataan ketiga tertulis “Teman saya pandai sehingga pantas kalau sombong”. 

Kedua pernyataan tersebut merupakan pernyataan untuk penilaian diri dan 

penilaian antar teman, tetapi tergabung dalam satu instrumen penilaian sikap.
15

 

Selain contoh tersebut, contoh lain instrumen penilaian sikap yang belum 

memenuhi ketentuan, instrumen penilaian sikap pada halamn 40, instrumen 

                                                             
13 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan Penilaian Kurikulum 2013 untuk 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kemendikbud, 2016) hlm. 1. 
14 Sadi, Buku siswa Akidah Akhlak, Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, Cet.I (Jakarta: 

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2016) hlm. 13. 
15 Ibid., hlm. 28 
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penilaian sikap pada halaman 56, dan instrumen penilaian sikap pada halamn 71.
16

 

Instrumen-instrumen tersebut tidak jelas dimaksudkan sebagai jurnal, observasi 

terstruktur, penilaian diri, atau penilaian antar teman. instrumen tersebut juga 

tidak dilengkapi dengan identitas, rubrik penilaian, dan pedoman penskoran. 

Disamping itu, jawaban dari pernyataan tersebut tidak dapat menunjukkan tingkat 

pencapaian kompetensi sikap yang dimiliki oleh siswa. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sebagai Upaya Optimalisasi 

Penerapan Nilai-nilai yang Terkandung dalam Materi Akidah Akhlak Kelas VI 

MI ”. Pengembangan instrumen penilaian sikap menurut peneliti sangat penting, 

karena karakter mata pelajaran Akidah Akhlak adalah pembentukan akidah yang 

kuat dan akhlak yang mulia. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah penilaian yang  dilakukan oleh guru untuk menilai aspek 

sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

b. Bagaimanakah  pengembangan instrumen penilaian yang  sesuai untuk 

menilai sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

                                                             
16 Ibid., hlm. 40 – 71. 
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c. Bagaimanakah kelayakan instrumen penilaian yang dikembangkan untuk 

menilai sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan: 

a. Mengetahui penilaian yang telah dilakukan oleh guru dalam menilai 

sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran 

Akidah Akhlak 

b. Mengetahui instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk menilai 

sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran 

Akidah Akhlak 

d. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian yang dikembangkan untuk 

menilai sikap dari nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan  secara teoritis 

1) Menambah dan memperkaya teori, wawasan, pengetahuan, dan 

pemikiran tentang penilaian sikap pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak 

2) Memberikan wawasan keilmuan bagi peneliti, pendidik, lembaga 

pendidikan dan pembaca pada umumnya 
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b. Kegunaan  secara praktis 

1) Bagi guru 

a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian sikap dari nilai-nilai 

yang terkandung dalam materi pembelajaran Akidah Akhlak 

b) Meningkatkan profesionalitas dalam melaksanakan tugas 

guru terutama dalam melaksanakan penilaian sikap 

2) Bagi kepala madrasah dan lembaga pendidikan 

a) Memberikan pedoman dalam membimbing bawahannya 

untuk melaksanakan tugasnya dengan profesional dalam 

melaksanakan penilaian sikap dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi pembelajaran Akidah Akhlak 

b) Memberikan pedoman untuk meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan dalam mencapai visi yang dirumuskan. Selama 

ini banyak sekolah/madrasah yang merumuskan visinya 

secara utuh, tetapi pelaksanaan penilaian belum secara utuh 

dan menyeluruh. 

D. Kajian Pustaka 

Sampai saat ini, peneliti belum menemukan hasil penelitian yang 

membahas tentang instrumen penilaian yang digunakan untuk menilai sikap dari 

nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran Akidah Akhlak. Beberapa 

hasil penelitian yang hampir sama antara lain: 
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1. Tesis hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani Setia Prasanti dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD. Tesis tersebut merupakan penelitian 

dan pengembangan yang menghasilkan produk berupa instrument 

penilaian sikap sosial yang merupakan Kompetensi Inti 2 (KI-2). Sikap 

sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jujur, disiplin, tanggung 

jawab, toleran, gotong royong, santun, dan percaya diri.
17

 Dimensi sikap 

dalam penelitian ini adalah sikap sosial yang sudah ditentukan atau 

merupakan kompetensi inti, bukan merupakan sikap yang terintegrasi 

dengan materi pembelajaran. 

2. Penelitian kolaboratif yang dilakukan oleh Nurul Inayah, Undang 

Rosidin, dan Ismu Wahyudi dengan judul “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial dalam Pembelajaran 

Sains SMP. Dalam penelitian ini mereka mengembangkan instrumen 

penilaian sikap spiritual dan sosial yang sudah diuji validitas dan 

reliabelitas instrumen. Instrumen tersebut digunakan untuk menilai sikap 

spiritual dan sosial pada materi pokok penglihatan dan alat optik siswa 

Kelas VIII 6 dan Kelas VIII 9 SMPN 2 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2014/2015.
18

 

3. Tesis hasil penelitian yang dilakukan oleh Juhaeni dengan judul 

“Implementasi Penilaian Nontes Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

                                                             
17

 Rani Setia Prasanti, “ Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD “, Tesis, diunduh dari digilib.unila.ac.id. 
18 Nurul Inayah dkk, “ Pengembangan Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan 

Sosial  dalam Pembelajaran Sains SMP “, Makalah, diunduh dari Jurnal Penddidikan Unila, 2015. 
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Kelas IV (Studi pada MIN Alehanuae dan MIN Lappa Kabupaten Sinjai) 

tahun 2016. Dalam penelitian tersebut, jenis penelitian yang digunakan 

oleh Juhaeni adalah penelitian kualitatif. Peneliti berusaha menggali 

informasi yang terkait dengan pelaksanaan penilaian mata pelajaran 

Akidah Akhlak dengan teknik non-tes. Kesimpulan penelitian 

menyebutkan bahwa penilaian mata pelajaran Akidah Akhlak untuk 

mengukur sikap dengan teknik non-tes sudah dilakukan, tetapi belum 

maksimal. Belum maksimalnya penilaian teknik non-tes tersebut karena 

ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru.
19

 

4. Tesis yang disusun oleh Tri Kusumawati dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Penilaian Ranah Afektif Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  

(Developing Affective Assessment Instrument Of Aqidah Ahlak. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (R & D ) 

model Borg & Gall, dimana peneliti mengembangkan instrumen 

penilaian ranah afektif dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi 

akhlak terpuji. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, tampak perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Jika 

diperbandingkan dengan penelitian yang dilakukan Rani Setia Prasanti dan Tri 

Kusumawati, penelitian tersebut sama-sama mengembangan instrumen penilaian 

sikap. Tetapi sikap yang dinilai dalam penelitian tersebut adalah sikap yang telah 

dibakukan dalam kompetensi inti. Pada tesis yang disusun oleh Tri Kusumawati, 

                                                             
19

 Juhaeni, “  Implementasi Penilaian Nontes Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV 

(Studi pada MIN Alehanuae dan MIN Lappa Kabupaten Sinjai) tahun 2016 “, Tesis, 

digilib.uin.suka. 
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ranah afektif yang dinilai adalah materi akhlak terpuji. Penelitian ini masih 

terbatas pada materi akhlak terpuji, belum semua materi pembelajaran Akidah 

Akhlak.Sedang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, adalah aspek sikap 

yang terkandung atau terintegrasi dengan materi pembelajaran. 

Jika diperbandingkan dengan penelitian yang dilakukan Nurul Inayah 

dkk. serta penelitian yang dilakukan oleh Juhaeni, kedua penelitian termasuk 

dalam kelompok penelitian dasar (basic reseach) bukan kelompok penelitian 

pengembangan (research and development ) yang menghasilkan produk tertentu. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Berdasarkan pengelompokan  jenis penelitian, penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu  research and development (R&D) atau 

penelitian pengembangan. Menurut Borg and Gall dalam Zainal Arifin 

menjelaskan pengertian penelitian dan pengembangan “research and 

development is a powerful strategy for improving practice. It is a process 

used to develop and validate educational product.”
20

  Sukmadinata 

menyatakan penelitian  research and development adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan.
21

 Senada dengan Sukmadinata, Sugiyono 

mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan 

                                                             
20

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru, Cet. 3 (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014) hlm. 127. 
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 164. 
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metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut.
22

  Sedang menurut Machalli, 

penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengembangkan produk sehingga produk tersebut mempunyai kualitas 

yang lebih tinggi (lebih valid).
23

  

Menurut Seels dan Richey, pengembangan dimaknai sebagai alat 

menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk 

fisik.
24

 Produk-produk yang dihasilkan dalam hal ini ialah dapat berupa 

software maupun hardware, seperti buku, modul, paket, program 

pembelajaran, ataupun alat bantu belajar.
25

 Dalam kaitannya dengan 

pendidikan, penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang 

dilaksanakan untuk mengembangkan memperdalam atau memperluas ilmu 

(pendidikan) yang telah ada. 
26

  

2. Prosedur Pengembangan 

Thiagarajan (1974) menentukan prosedur dalam empat tahap 

penelitian dan pengembangan yang disingkat dengan 4-D, yaitu: define 

(studi pendahuluan), design (merancang model dan prosedur 

pengembangan), develop (pengembangan produk awal, uji coba, revisi dan 

validasi), and disseminate(menyebarluaskan).
27

 Borg and Gall 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R& D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 297. 
23 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. I (Yogyakarta: Program Studi MPI 

UIN Sunan Kalijaga, 2017) hlm. 13. 
24 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 197. 
25 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode .... hlm. 190. 
26 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,…hlm. 28. 
27 Ibid., hlm. 128. 
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mengembangkan langkah-langkah yang lebih terperinci ke dalam sepuluh 

langkah, yaitu: research and information collecting, planning, developing  

preliminary  form  of  product, preliminary field testing, main product 

revision, main field testing, operational product revision, operational field 

testing, final product revision, dissemination and implementation.
28

 

Menurut Sugiyono, mengadopsi langkah-langkah pengembangan Borg and 

Gall menjabarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan ke 

dalam sepuluh langkah, yaitu: potensi dan masalah, mengumpulkan 

informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba 

produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan pembuatan 

produk masal.
29

 

Adapun sepuluh langkah pengembangan menurut Sugiyono 

tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan  

menurut Sugiyono 

                                                             
28 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,…hlm. 28. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian …hlm. 298 – 311. 



14 
 

3. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

Dalam model pengembangan Sugiyono, ada sepuluh tahapan 

prosedural pengembangan. Namun yang akan diterapkan oleh peneliti 

hanya sampai pada tahap ketujuh, yaitu revisi produk. Prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Potensi dan Masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi.
30

 Pada tahap ini peneliti melakukan 

studi pendahuluan untuk mengkaji, menyelidiki, dan mengumpulkan 

informasi. Dalam tahap ini meliputi kegiatan: mengumpulkan 

informasi dari beberapa sumber berkaitan dengan pelaksanaan 

penilaian sikap yang selama ini dilakukan, mengidentifikasi instrumen 

penilaian yang sudah ada. Menurut model Borg and Gall langkah ini 

merupakan tahap research and information collecting. 

b. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 

update, selanjutnya dikumpulkan berbagai informasi yang dapat 

digunakan untuk perencanaan produk tertentu.
31

 Termasuk  dalam  

langkah  ini  menyusun  rencana  penelitian  yang  meliputi 

merumuskan  kecakapan  dan  keahlian  yang  berkaitan  dengan  

permasalahan,  menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 

                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…hlm. 298 – 299. 
31 Ibid., hlm 300. 
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tahapan, desain atau langkah-langkah penelitian dan jika 

mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.
32

 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini antara 

lain: mengumpulkan informasi terkait dengan penilaian dalam 

pembelajaran, .membaca literatur tentang penilaian hasil belajar, 

mengkaji prosedur pengembangan instrumen penilaian, dan 

merencanakan pengembangan instrumen penilaian sikap dari nilai-nilai 

yang terkandung dalam Akidah Akhlak. 

c. Desain Produk 

Sugiyono menyebut langkah ini sebagai desain produk. Hasil akhir 

dari kegiatan ini adalah berupa desain produk baru yang lengkap 

dengan spesifikasinya.
33

 Seorang peneliti harus berkolaborasi dengan 

para ahli yang relevan dengan produk yang akan dihasilkan. Sebelum 

dilaksanakan uji-coba terbatas, peneliti harus menilai dengan para ahli 

tentang produk yang dibuat, seperti ahli mata pelajaran, ahli 

kurikulum, ahli multimedia, dan ahli evaluasi.
34

 Kegiatan yang 

dilakukan peneliti pada tahap ini, yaitu: mengkaji KI-1, KI-2, dan SK, 

merumuskan indikator pencapaian kompetensi sikap, membuat desain 

instrumen penilaian sikap, membuat rubrik, dan petunjuk penggunaan. 

  

                                                             
32 Albinus Silalahi, Makalah “Development Research (Penelitian Pengembangan) dan 

Research & Development  (Penelitian & Pengembangan) Dalam Bidang 

Pendidikan/Pembelajaran” disampaikan pada seminar dan workshop Penilitian Disertasi Program 

Doktoral Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan tanggal 3-4 Februari 2017, hlm. 14. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…hlm. 301. 
34 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan…hlm. 130. 
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d. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk secara rasional lebih efektif. Validasi dilakukan oleh 

pakar atau tenaga ahli yang berpengalaman.
35

 Dalam penelitian ini, 

instrumen penilaian sikap divalidasi oleh ahli penilaian dan ahli materi. 

Validasi ahli penilaian karena instrumen yang dikembangkan 

merupakan instrumen penilaian pembelajaran. Validasi ahli materi 

diperlukan  untuk memvalidasi kesesuaian materi dengan instrumen 

yang dikembangkan. 

e. Perbaikan Desain 

Setelah divalidasi oleh para ahli, peneliti memperbaiki desain produk 

yang dikembangkan. 

f. Uji Coba Produk 

Setelah divalidasi dan direvisi, produk yang dikembangkan diujicoba 

lapangan. Uji coba dilakukan di madrasah tempat penelitian, yaitu MI 

Ma’arif Dondong, MIN 2 Kulon Progo, dan MI Ma’arif Karangwuni. 

Angket diberikan untuk menguji kelayakan produk. 

g. Revisi Produk Akhir 

Setelah dilakukan uji coba lapangan, kemudian produk direvisi 

berdasarkan informasi yang ditemukan ketika uji oba lapangan. 

Informasi diperoleh dari data angket yang diberikan kepada guru dan 

siswa tempat penelitian. 

                                                             
35  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…hlm. 302. 
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4. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian terhadap produk ini terdiri dari dua orang ahli, 

yakni ahli penilaian (assesment) dan ahli materi. Kedua ahli dipilih 

oleh peneliti berdasarkan bidang keahlian masing-masing dengan 

memperhatikan masukan dari dosen pembimbing mata kuliah. 

Untuk subyek evaluasi akhir yaitu siswa Kelas VI yang terdiri dari 

siswa Kelas VI di MI Ma’arif Dondong, MIN 2 Kulon Progo, dan MI 

Ma’arif Karangwuni Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. 

Tempat penelitian dipilih oleh peneliti karena lokasi lebih dekat 

dengan peneliti. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian terhadap produk yang dihasilkan alat penilaian 

berupa instrumen penilaian, rubrik penilaian, dan pedoman penskoran. 

5. Bentuk dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Bentuk Instrumen 

Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Angket atau kuesioner 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari ahli penilaian, 

ahli materi, dan guru. Data yang terkumpul digunakan untuk 

memvalidasi produk yang dihasilkan. 
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2) Lembar Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, terhadap fenomena-fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran pengamatan.
36

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian, teknik yang digunakan oleh 

peneliti  sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 

lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta 

tujuan yang telah ditentukan.
37

 

2) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan data 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang perlu untuk 

didokumentasikan meliputi kurikulum, perangkat pembelajaran, 

media/alat pembelajaran, sarana dan prasarana, serta data-data 

yang diperlukan lainnya. 

  

                                                             
36Ibid., hlm. 76. 
37 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 82. 
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3) Angket atau kuisioner  

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
38

 Angket  

yang digunakan dalam bentuk check list. Angket diberikan kepada 

ahli penilaian  dan ahli materi untuk validasi produk. Angket juga 

diberikan kepada guru untuk menilai kelayakan produk yang 

dihasilkan berdasarkan penilaian guru. 

c. Teknik Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil wawancara 

dengan guru dan siswa tentang penilaian sikap yang sudah dilakukan. 

Data kuantitatif diperoleh dari ahli penilaian, ahli materi, dan guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak. Data tersebut berupa skor penilaian, 

yaitu SB (Sangat Baik) dengan skor 4, B (Baik) dengan skor 3, C 

(Cukup) dengan skor 2, TB (Tidak Baik) dengan skor 1. 

Teknik analisis data dari para ahli dan guru adalah sebagai berikut: 

1) Data tersebut ditabulasi dan dianalisis pada tiap aspek 

penilaiannya.  

2) Setelah data terkumpul, skor setiap aspek dihitung dengan 

rumus:
39

 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 142. 
39 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 113. 
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Rata-rata skor = 
           

                     
 

Table 1. Aturan Pemberian Skor 

Keterangan Kriteria Skor Kriteria 

TB (Tidak Baik) 1 

C (Cukup) 2 

B (Baik) 3 

SB (Sangat Baik) 4 

 

3) Mengubah nilai tiap aspek dalam masing-masing komponen 

menjadi nilai kualitatif sesuai dengan klasifikasi kriteria 

penilaian ideal, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Klasifikasi kriteria kualitatif tersebut berdasarkan jumlah 

jawaban responden pada tiap aspek akan diperoleh 

Skor tertinggi ideal = 4 

Skor terendah ideal = 1 

Kelas interval  = 4 

Jarak kelas interval  = 
                          

               
 

    = 
   

 
  

    = 0,75 

Table 2. Klasifikasi Katagori Kriteria Penilaian 

No Rata-rata skor Jawaban 
Klasifikasi Katagori 

Kriteria Penilaian Kualitatif 

1.  3,26 – 4,00 Sangat Baik 
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No Rata-rata skor Jawaban 
Klasifikasi Katagori 

Kriteria Penilaian Kualitatif 

2.  2,51 – 3,25 Baik 

3.  1,76 – 2,50 Cukup  

4.  1,00 – 1,75 Tidak Baik 

Keterangan:  

a) Jika skor rata-rata yang diperoleh 3,26 – 4,00,  maka 

klasifikasi produk yang dihasilkan sangat baik. 

b) Jika skor rata-rata yang diperoleh 2,51 – 3,25, maka 

produk yang dihasilkan baik. 

c) Jika skor rata-rata yang diperoleh 1,76 – 2,50,  maka 

produk yang dihasilkan cukup 

d) Jika skor rata-rata yang diperoleh 1,00 – 1,75,  maka 

produk yang dihasilkan tidak baik. 

6. Tempat dan Lokasi Penelitian 

Penelitian pengembangan ini mengambil lokasi di madrasah 

ibtidaiyah di wilayah Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo yang 

terdiri dari MI Ma’arif Dondong, MIN 2 Kulon Progo, dan MI Ma’arif 

Karangwuni. Ketiga madrasah tersebut berada di Kecamatan Wates, 

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. 

F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, produk yang dihasilkan adalah 

lembar observasi terstruktur, lembar penilaian diri, dan lembar penilaian antar 

teman. Alasan peneliti memilih produk  tersebut karena beberapa alasan yaitu: 
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1. Observasi merupakan teknik penilaian sikap utama yang dilakukan 

guru. 

2. Dalam penilaian observasi, data yang diperoleh relative objektif, 

karena diperoleh dari pengamatan langsung 

3. Dalam observasi guru memiliki keleluasaan dalam menentukan aspek-

aspek apa saja yang hendak diamati dalam pembelajaran. 

4. Penilaian diri dan penilaian antar teman dipilih karena sangat mungkin 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat 

5. Penilaian diri dan penilaian antar teman dapat melatih siswa untuk 

bertindak jujur terhadap dirinya 

6. Penilaian diri dan penilaian antar teman melatif siswa lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

7. Melatih siswa untuk memiliki keterampilan dan kecermatan dalam 

melakukan penilaian suatu objek.  

8. Melatih siswa memiliki rasa tanggung jawab dan memiliki rasa 

percaya diri. 

9. Dengan observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman diperoleh 

nilai dari guru dan siswa
40

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan keseluruhan isi tesis, maka sistematika pembahasan 

yang akan disusun dalam tesis ini sebagai berikut: 

                                                             
40 Kunandar, Penilaian Autentik ….hlm. 122 – 145. 
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Bab I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,  rumusan masalah,  

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan 

Bab II : Landasan teori menjelaskan berbagai teori yang berkaitan dengan 

rumusan masalah dan judul penelitian 

Bab III : Hasil Penelitian yang meliputi hasil penelitian dan pembahasan 

produk yang dihasilkan  

Bab IV : Penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran bagi 

pengembangan hasil penelitian. 
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BAB  IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, angket, validasi tim ahli dan guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penilaian sikap mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI Semester Ganjil 

MI sudah dilakukan oleh guru. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 

instrument-instrumen yang ada pada buku siswa Akidah Akhlak Kelas 6 

MI. Guru belum mengembangkan instrumen penilaian sendiri karena 

belum adanya kesempatan untuk mengikuti pelatihan pengembangan 

instrumen penilaian. 

2. Setelah melalui tahapan penelitian dan pengembangan dihasilkan 

instrumen penilaian yang sesuai untuk menilai sikap dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Instrumen tersebut yaitu 

lembar observasi terstruktur, lembar penilaian diri, dan lembar penilaian 

antar teman. Lembar penilaian dilengkapi dengan petunjuk pengisian, 

butir-butir pernyataan yang menggambarkan kompetensi sikap yang 

dinilai, kolom penilaian, pedoman penskoran, dan rubrik penilaian.  

3. Berdasarkan penilaian dari ahli penilaian dengan 3 aspek dan 13 kriteria 

penilaian, kualitas produk memperoleh 3,76 dengan katagori sangat baik 

dan kesimpulan akhir dapat digunakan tanpa revisi. Berdasarkan ahli 

materi dengan 3 aspek penilaian dan 9 kriteria penjabarannya memperoleh 

skor 3,72 dengan katagori sangat baik dan kesimpulan akhir dapat 
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digunakan dengan revisi. Sedang menurut penilaian guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas 6 MI dari ketiga madrasah lokasi penelitian, kualitas 

instrumen memperoleh skor 3,72 dengan katagori sangat baik. Dengan 

demikian kesimpulan akhir dari kualitas instrumen penilaian yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah sangat baik dengan nilai 3,73. 

Produk ini dapat digunakan untuk menilai aspek sikap dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi Akidah Akhlak Kelas VI MI Semester I.  

B. Saran 

Penilaian sikap merupakan sesuatu yang penting, terlebih dalam 

implementasi Kurikulum 2013. Kompetensi sikap memiliki proporsi yang lebih 

banyak jika dibandingkan dengan hasil pembelajaran yang lain yaitu pengetahuan 

dan keterampilan. Oleh karena itu disarankan: 

1. Saran pemanfaatan 

Guru dapat memanfaatkan instrumen yang sudah dikembangkan 

untuk memperkaya teknik penilaian sikap yang selama ini sudah 

digunakan. Variasi teknik penilaian sikap diperlukan agar hasil 

penilaian dapat lebih obyektif. Sebab penilaian kompetensi sikap 

memiliki tingkat subyektifitas yang tinggi jika dibandingkan dengan 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Produk instrumen penilaian sikap yang dikembangkan untuk 

materi Akidah Akhlak Kelas VI Semester I ini belum semua materi 

dikembangkan. Materi al-asma al-husna baru dikembangkan al-asma 
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al-husna al-Hakiim. Materi akhlak terpuji dikembangkan akhlak 

terpuji tanggung jawab. Materi menghindari akhlak tercela 

dikembangkan menghindari akhlak tercela marah. Guru dapat 

mengembangkan materi-materi yang lain dengan pedoman instrumen 

yang sudah dibuat. Demikian juga dengan materi-materi Akidah 

Akhlak Kelas VI Semester II dan juga materi-materi pada kelas-kelas 

yang lain. Dengan demikian, pembentukan sikap dan karakter sejak 

jenjang pendidikan dasar dapat terwujud.  

Di samping itu, untuk instrumen penilaian diri dapat 

dikembangkan melalui instrumen online. Instrumen online memiliki 

kelebihan di antaranya: biaya lebih hemat, waktu pengerjaan penilaian 

diri lebih fleksibel dan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran, 

siswa dapat memanfaatkan HP Android untuk sarana belajar sehingga 

mengurangi penggunaan HP yang tidak bermanfaat. 
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Rubrik Penilaian Kelayakan Instrumen Penilaian Sikap Sebagai Upaya 

Optimalisasi Penerapan Nilai-nilai yang Terkandung dalam Akidah Akhlak 

(Ditujukan untuk Ahli Penilaian) 

No Aspek Kriteria Indikator  

A.  Substansi  1. Butir 

pernyataan  

disusun sesuai 

dengan 

indikator 

4 

(SB) 

Semua pernyataan sesuai dengan indikator 

3 

(B) 

Sebagian besar pernyataan sesuai dengan 

indikator 

2 

(C) 

Terdapat setengah dari  pernyataan sesuai 

dengan indikator 

1 

(TB) 

Kurang dari sepertiga pernyataan yang 

sesuai dengan indikator 

2. Rumusan  

indikator 

menggunakan 

kata kerja 

yang dapat 

diukur 

4 

(SB) 

Semua indikator menggunakan kata kerja 

yang dapat diukur 

3 

(B) 

Sebagian besar indikator menggunakan 

kata kerja yang dapat diukur 

2 

(C) 

Terdapat setengah dari indikator 

menggunakan kata kerja yang dapat diukur 

1 

(TB) 

Hanya sepertiga atau kurang indikator 

yang menggunakan kata kerja yang dapat 

diukur 

3. Rumusan 

indikator 

merupakan 

penjabaran 

dari KI dan 

KD 

4 

(SB) 

Semua indikator merupakan penjabaran 

dari KI dan KD 

3 

(B) 

Sebagian besar indikator merupakan 

penjabaran dari KI dan KD 

2 

(C) 

Terdapat separoh dari  indikator 

merupakan penjabaran dari KI dan KD 

1 

(TB) 

Sepertiga atau kurang dari  indikator 

merupakan penjabaran dari KI dan KD 

4. Instrumen 

disusun sesuai 

dengan tujuan 

pengukuran 

aspek sikap 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga per empat pernyataan 

merupakan aspek sikap 

3 

(B) 

Terdapat setengah sampai tiga per empat 

pernyataan merupakan aspek sikap 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai dengan 

setengah pernyataan merupakan aspek 

sikap 

1 Kurang dari seperempat butir pernyataan 



136 
 

No Aspek Kriteria Indikator  

(TB) merupakan aspek sikap 

5. Butir 

pernyataan 

dalam 

instrumen 

sesuai dengan 

jenjang 

sekolah, jenis 

sekolah dan 

tingkat kelas 

4 

(SB) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenjang 

sekolah, jenis sekolah, dan tingkat kelas 

3 

(B) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenjang 

sekolah dan tingkat kelas 

  2 

(C) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenis 

sekolah dan tingkat kelas 

1 

(TB) 

Sebagian besar  pernyataan tidak sesuai 

dengan jenjang sekolah, jenis sekolah, dan 

tingkat kelas 

B.  Konstruksi  6. Instrumen 

memuat 

petunjuk 

penggunaan 

dengan jelas 

4 

(SB) 

Instrumen memuat petunjuk penggunaan 

dengan jelas tanpa penjelasan lisan lebih 

lanjut 

3 

(B) 

Sebagian kecil petunjuk penggunaan 

instrumen memerlukan penjelasan lisan 

lebih lanjut 

2 

(C) 

Sebagian besar petunjuk penggunaan 

instrumen memerlukan penjelasan lisan 

lebih lanjut 

1 

(TB) 

Semua petunjuk penggunaan instrumen 

memerlukan penjelasan lisan lebih lanjut 

7. Instrumen 

memuat butir 

pernyataan 

dan jawaban 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat butir pernyataan 

heterogen 

3 

(B) 

Setengah sampai tiga perempat pernyataan 

heterogen 

2 

(C) 

Seperempat sampai setengah dari 

pernyataan heterogen 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat butir pernyataan 

yang heterogen 

8. Instrumen 

memuat 

pedoman 

penskoran 

4 

(SB) 

Pedoman penskoran tidak memerlukan 

penjelasan lisan lebih lanjut tanpa disertai 

contoh 

3 

(B) 

Pedoman penskoran memerlukan 

penjelasan lebih lanjut tanpa disertai 

contoh 

2 

(C) 

Pedoman penskoran memerlukan 

penjelasan lebih lanjut disertai contoh 
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No Aspek Kriteria Indikator  

1 

(TB) 

Pedoman penskoran memerlukan 

penjelasan lebih lanjut disertai beberapa 

contoh 

9. Instrumen 

memuat 

rubrik 

penilaian 

4 

(SB) 

Rubrik penilaian memuat gradasi yang 

jelas dan terukur 

3 

(B) 

Sebagian besar rubrik penilaian memuat 

gradasi yang jelas dan terukur 

2 

(C) 

Kurang lebih setengah rubrik penilaian 

memuat gradasi yang jelas dan terukur 

1 

(TB) 

Sebagian kecil rubrik penilaian memuat 

gradasi yang jelas dan terukur 

C.  Bahasa  10. Rumusan 

kalimat 

menggunakan 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik dan 

benar 

4 

(SB) 

 

Lebih dari tiga perempat  pernyataan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

3 

(B) 

Setengah sampai dengan tiga perempat 

pernyataan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

2 

(C) 

Seperempat sampai dengan setengah 

pernyataan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat pernyataan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

11. Rumusan 

kalimat 

menggunakan 

kata-kata  

baku 

4 

(SB) 

Semua kata-kata dalam kalimat pernyataan 

merupakan kata-kata baku 

3 

(B) 

Terdapat paling banyak seperempat 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

1 

(TB) 

Terdapat separoh sampai tiga perempat 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

12. Rumusan 

kalimat 

menggunakan 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat pernyataan 

menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan mudah dipahami 
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No Aspek Kriteria Indikator  

bahasa 

komunikatif 

dan mudah 

dipahami 

3 

(B) 

Terdapat separoh sampai  tiga perempat 

pernyataan menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan mudah dipahami 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

pernyataan menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan mudah dipahami 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat pernyataan 

menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan mudah dipahami 

  13. Rumusan 

kalimat tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda atau 

salah 

pengertian 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat kalimat 

pernyataan jelas dan tidak menimbulkan 

salah pengertian 

3 

(B) 

Terdapat separoh sampai tiga perempat 

kalimat pernyataan jelas dan tidak 

menimbulkan salah pengertian 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

kalimat pernyataan jelas dan tidak 

menimbulkan salah pengertian 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat  kalimat 

pernyataan jelas dan tidak menimbulkan 

salah pengertian 
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Rubrik Penilaian Kelayakan Instrumen Penilaian Sikap Sebagai Upaya 

Optimalisasi Penerapan Nilai-nilai yang Terkandung dalam Akidah Akhlak 

(Ditujukan untuk Ahli Materi) 

 

No Aspek Kriteria Indikator 

A Kelayakan 

Isi 

1. Materi sesuai 

dengan KI 

dan KD 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan KI dan 

KD 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi sesuai dengan KI dan KD 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi sesuai dengan KI dan KD 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi sesuai dengan KI dan KD 

2. Isi materi 

mudah 

dipahami 

4 

(SB) 

Jika semua materi mudah dipahami 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi mudah dipahami 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi mudah dipahami 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu perempat 

materi mudah dipahami 

3. Isi materi 

sesuai dengan 

konsep 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan konsep 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi sesuai dengan konsep 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi sesuai dengan konsep 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu  perempat 

materi sesuai dengan konsep 

4. Materi sesuai 

dengan 

perkembanga

n siswa MI 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan 

perkembangan usia siswa MI 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi sesuai dengan perkembangan usia 

siswa MI 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi sesuai dengan perkembangan usia 
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No Aspek Kriteria Indikator 

siswa MI 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu  perempat 

materi sesuai dengan perkembangan usia 

siswa MI 

B.  Penyajian 

Materi 

5. Materi 

disajikan 

secara urut 

dan sistematis 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara urut 

dan sistematis sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika sebagian besar materi disajikan 

secara urut dan sistematis sesuai dengan 

KI dan KD 

2 

(C) 

Jika setengah dari  materi disajikan 

secara urut dan sistematis sesuai dengan 

KI dan KD 

1 

(TB) 

Jika sebagian kecil materi disajikan 

secara urut dan sistematis sesuai dengan 

KI dan KD 

6. Materi 

disajikan 

secara 

terperinci 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara 

terperinci sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika sebagian besar materi disajikan 

secara terperinci  sesuai dengan KI dan 

KD 

2 

(C) 

Jika setengah dari  materi disajikan 

secara terperinci sesuai dengan KI dan 

KD 

1 

(TB) 

Jika sebagian kecil materi disajikan 

secara terperinci sesuai dengan KI dan 

KD 

7. Materi 

disajikan 

secara 

menarik 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara 

menarik  sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi disajikan secara menarik  sesuai 

dengan KI dan KD 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi disajikan secara menarik  sesuai 

dengan KI dan KD 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi disajikan secara menarik  sesuai 
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No Aspek Kriteria Indikator 

dengan KI dan KD 

C.  Bahasa dan 

Keterbacaan 

8. Materi 

menggunakan 

Bahasa 

Indonesia 

sesuai dengan 

kaidah yang 

baik dan 

benar 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan 

menggunakan Bahasa Indonesia sesuai 

dengan kaidah yang baik dan benar 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah yang baik dan 

benar 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah yang baik dan 

benar 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah yang baik dan 

benar 

9. Materi 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan 

menggunakan bahasa yang sederhana 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi menggunakan bahasa yang 

sederhana 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah 

materi menggunakan bahasa yang 

sederhana 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi menggunakan bahasa yang 

sederhana 
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Rubrik Penilaian Kelayakan Instrumen Penilaian Sikap Sebagai Upaya 

Optimalisasi Penerapan Nilai-nilai yang Terkandung dalam Akidah Akhlak 

(Ditujukan untuk Guru mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI MI) 

 

No Aspek Kriteria Indikator  

D.  Substansi  14. Butir 

pernyataan  

disusun sesuai 

dengan 

indikator 

4 

(SB) 

Semua pernyataan sesuai dengan indikator 

3 

(B) 

Sebagian besar pernyataan sesuai dengan 

indikator 

2 

(C) 

Terdapat setengah dari  pernyataan sesuai 

dengan indikator 

1 

(TB) 

Kurang dari sepertiga pernyataan yang 

sesuai dengan indikator 

15. Rumusan  

indikator 

menggunakan 

kata kerja 

yang dapat 

diukur 

4 

(SB) 

Semua indikator menggunakan kata kerja 

yang dapat diukur 

3 

(B) 

Sebagian besar indikator menggunakan 

kata kerja yang dapat diukur 

2 

(C) 

Terdapat setengah dari indikator 

menggunakan kata kerja yang dapat diukur 

1 

(TB) 

Hanya sepertiga atau kurang indikator 

yang menggunakan kata kerja yang dapat 

diukur 

16. Rumusan 

indikator 

merupakan 

penjabaran 

dari KI dan 

KD 

4 

(SB) 

Semua indikator merupakan penjabaran 

dari KI dan KD 

3 

(B) 

Sebagian besar indikator merupakan 

penjabaran dari KI dan KD 

2 

(C) 

Terdapat separoh dari  indikator 

merupakan penjabaran dari KI dan KD 

1 

(TB) 

Sepertiga atau kurang dari  indikator 

merupakan penjabaran dari KI dan KD 

17. Instrumen 

disusun sesuai 

dengan tujuan 

pengukuran 

aspek sikap 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga per empat pernyataan 

merupakan aspek sikap 

3 

(B) 

Terdapat setengah sampai tiga per empat 

pernyataan merupakan aspek sikap 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai dengan 

setengah pernyataan merupakan aspek 

sikap 
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No Aspek Kriteria Indikator  

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat butir pernyataan 

merupakan aspek sikap 

18. Butir 

pernyataan 

dalam 

instrumen 

sesuai dengan 

jenjang 

sekolah, jenis 

sekolah dan 

tingkat kelas 

4 

(SB) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenjang 

sekolah, jenis sekolah, dan tingkat kelas 

3 

(B) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenjang 

sekolah dan tingkat kelas 

  2 

(C) 

Semua pernyataan sesuai dengan jenis 

sekolah dan tingkat kelas 

1 

(TB) 

Sebagian besar  pernyataan tidak sesuai 

dengan jenjang sekolah, jenis sekolah, dan 

tingkat kelas 

E.  Konstruksi  19. Instrumen 

memuat 

petunjuk 

penggunaan 

dengan jelas 

4 

(SB) 

Instrumen memuat petunjuk penggunaan 

dengan jelas tanpa penjelasan lisan lebih 

lanjut 

3 

(B) 

Sebagian kecil petunjuk penggunaan 

instrumen memerlukan penjelasan lisan 

lebih lanjut 

2 

(C) 

Sebagian besar petunjuk penggunaan 

instrumen memerlukan penjelasan lisan 

lebih lanjut 

1 

(TB) 

Semua petunjuk penggunaan instrumen 

memerlukan penjelasan lisan lebih lanjut 

20. Instrumen 

memuat butir 

pernyataan 

dan jawaban 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat butir pernyataan 

heterogen 

3 

(B) 

Setengah sampai tiga perempat pernyataan 

heterogen 

2 

(C) 

Seperempat sampai setengah dari 

pernyataan heterogen 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat butir pernyataan 

yang heterogen 

21. Instrumen 

memuat 

pedoman 

penskoran 

4 

(SB) 

Pedoman penskoran tidak memerlukan 

penjelasan lisan lebih lanjut tanpa disertai 

contoh 

3 

(B) 

Pedoman penskoran memerlukan 

penjelasan lebih lanjut tanpa disertai 

contoh 

2 Pedoman penskoran memerlukan 
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No Aspek Kriteria Indikator  

(C) penjelasan lebih lanjut disertai contoh 

1 

(TB) 

Pedoman penskoran memerlukan 

penjelasan lebih lanjut disertai beberapa 

contoh 

22. Instrumen 

memuat 

rubrik 

penilaian 

4 

(SB) 

Rubrik penilaian memuat gradasi yang 

jelas dan terukur 

3 

(B) 

Sebagian besar rubrik penilaian memuat 

gradasi yang jelas dan terukur 

2 

(C) 

Kurang lebih setengah rubrik penilaian 

memuat gradasi yang jelas dan terukur 

1 

(TB) 

Sebagian kecil rubrik penilaian memuat 

gradasi yang jelas dan terukur 

F.  Bahasa  23. Rumusan 

kalimat 

menggunakan 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik dan 

benar 

4 

(SB) 

 

Lebih dari tiga perempat  pernyataan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

3 

(B) 

Setengah sampai dengan tiga perempat 

pernyataan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

2 

(C) 

Seperempat sampai dengan setengah 

pernyataan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat pernyataan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

24. Rumusan 

kalimat 

menggunakan 

kata-kata  

baku 

4 

(SB) 

Semua kata-kata dalam kalimat pernyataan 

merupakan kata-kata baku 

3 

(B) 

Terdapat paling banyak seperempat 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

1 

(TB) 

Terdapat separoh sampai tiga perempat 

kalimat pernyataan menggunakan kata-

kata tidak baku 

25. Rumusan 

kalimat 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat pernyataan 

menggunakan bahasa yang komunikatif 
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No Aspek Kriteria Indikator  

menggunakan 

bahasa 

komunikatif 

dan mudah 

dipahami 

dan mudah dipahami 

3 

(B) 

Terdapat separoh sampai  tiga perempat 

pernyataan menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan mudah dipahami 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

pernyataan menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan mudah dipahami 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat pernyataan 

menggunakan bahasa yang komunikatif 

dan mudah dipahami 

  26. Rumusan 

kalimat tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda atau 

salah 

pengertian 

4 

(SB) 

Lebih dari tiga perempat kalimat 

pernyataan jelas dan tidak menimbulkan 

salah pengertian 

3 

(B) 

Terdapat separoh sampai tiga perempat 

kalimat pernyataan jelas dan tidak 

menimbulkan salah pengertian 

2 

(C) 

Terdapat seperempat sampai separoh 

kalimat pernyataan jelas dan tidak 

menimbulkan salah pengertian 

1 

(TB) 

Kurang dari seperempat  kalimat 

pernyataan jelas dan tidak menimbulkan 

salah pengertian 

A Kelayakan 

Isi 

10. Materi sesuai 

dengan KI 

dan KD 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan KI dan 

KD 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi sesuai dengan KI dan KD 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

sesuai dengan KI dan KD 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi sesuai dengan KI dan KD 

11. Isi materi 

mudah 

dipahami 

4 

(SB) 

Jika semua materi mudah dipahami 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi mudah dipahami 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

mudah dipahami 

1 Jika terdapat kurang lebih satu perempat 
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No Aspek Kriteria Indikator  

(TB) materi mudah dipahami 

12. Isi materi 

sesuai dengan 

konsep 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan konsep 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi sesuai dengan konsep 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

sesuai dengan konsep 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu  perempat 

materi sesuai dengan konsep 

13. Materi sesuai 

dengan 

perkembanga

n siswa MI 

4 

(SB) 

Jika semua materi sesuai dengan 

perkembangan usia siswa MI 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga perempat 

materi sesuai dengan perkembangan usia 

siswa MI 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

sesuai dengan perkembangan usia siswa 

MI 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu  perempat 

materi sesuai dengan perkembangan usia 

siswa MI 

B.  Penyajian 

Materi 

14. Materi 

disajikan 

secara urut 

dan sistematis 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara urut dan 

sistematis sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika sebagian besar materi disajikan secara 

urut dan sistematis sesuai dengan KI dan 

KD 

2 

(C) 

Jika setengah dari  materi disajikan secara 

urut dan sistematis sesuai dengan KI dan 

KD 

1 

(TB) 

Jika sebagian kecil materi disajikan secara 

urut dan sistematis sesuai dengan KI dan 

KD 

15. Materi 

disajikan 

secara 

terperinci 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara 

terperinci sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika sebagian besar materi disajikan secara 

terperinci  sesuai dengan KI dan KD 

2 

(C) 

Jika setengah dari  materi disajikan secara 

terperinci sesuai dengan KI dan KD 
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No Aspek Kriteria Indikator  

1 

(TB) 

Jika sebagian kecil materi disajikan secara 

terperinci sesuai dengan KI dan KD 

16. Materi 

disajikan 

secara 

menarik 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan secara menarik  

sesuai dengan KI dan KD 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi disajikan secara menarik  sesuai 

dengan KI dan KD 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

disajikan secara menarik  sesuai dengan KI 

dan KD 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi disajikan secara menarik  sesuai 

dengan KI dan KD 

D.  Bahasa 

dan 

Keterbaca

an 

17. Materi 

menggunakan 

Bahasa 

Indonesia 

sesuai dengan 

kaidah yang 

baik dan 

benar 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan menggunakan 

Bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah 

yang baik dan benar 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah yang baik dan benar 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

menggunakan Bahasa Indonesia sesuai 

dengan kaidah yang baik dan benar 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah yang baik dan benar 

18. Materi 

menggunakan 

bahasa yang 

sederhana 

4 

(SB) 

Jika semua materi disajikan menggunakan 

bahasa yang sederhana 

3 

(B) 

Jika terdapat kurang lebih tiga per empat 

materi menggunakan bahasa yang 

sederhana 

2 

(C) 

Jika terdapat kurang lebih setengah materi 

menggunakan bahasa yang sederhana 

1 

(TB) 

Jika terdapat kurang lebih satu per empat 

materi menggunakan bahasa yang 

sederhana 
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e. UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, … 

 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Ponpes “Asy-Syafi‟iyyah”, 1990 - 1992 

b. Ponpes “Hidayatuth Thullab” Trenggalek, Jawa Timur, 1991 - 2007 

 

C. RIWAYAT PEKERJAAN 

1. Guru Tidak Tetap (GTT) MI Ma‟arif Bojong,  2000 – 2005 

2. Guru Kelas MI Muh. Sendangmulyo, Samigaluh  2005 – 2008  

3. Guru Kelas MI Ma‟arif Dondong, Wates  2008 – sekarang  

 

D. PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Pengurus MWC NU Kecamatan Panjatan Bidang Pendidikan, 2010 – 2015 

2. Pengurus MWC NU Kecamatan Panjatan Bidang Pendidikan, 2015 – 2020  

3. Ketua Ranting NU Desa Bojong, 2014 – 2019  

 

E. KARYA ILMIAH 

1. Pembelajaran Tematik Integratif SD/MI Materi Matematika 

2. Desain Pembelajaran Tematik Integratif SD/MI 
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